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This study aims to analyze the role of basic ethical principles and codes of 

ethics in biological research using human and animal subjects, so that 

academics are expected to understand and apply ethics in their research 

through biology learning. This study uses qualitative methods through the 

stages of data collection, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results show that biological research with human subjects 

must apply three basic ethical principles including autonomy, generosity, and 

justice. Three ethical principles that must be applied in biological research with 

experimental animal subjects are replacement, reduction, and refinement. Thus, 

the role of ethics in biological research is to regulate researchers in carrying 

out research regarding what to do, what can and cannot be done through a 

code of ethics in the form of honesty, integrity, thoroughness, openness, respect 

for intellectual rights, confidentiality, responsibility for publications, mentoring 

responsibility, social responsibility, non-discrimination, competence, and 

legality. Biological research ethics needs to be taught in biology learning so 

that academics as prospective researchers can understand and comply with 

them, so that their findings avoid ethical problems that harm humans, animals 

or the environment. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan prinsip dasar etika dan kode 

etik dalam penelitian biologi yang menggunakan subyek manusia dan hewan, 

sehingga diharapkan akademisi dapat memahami dan menerapkan etika dalam 

penelitiannya melalui pembelajaran biologi. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan penelitian biologi dengan 

subyek manusia harus menerapkan tiga prinsip dasar etika meliputi otonom, 

kemurahan hati, dan keadilan. Tiga prinsip etika yang harus diterapkan dalam 

penelitian biologi dengan subyek hewan coba yaitu replacement, reduction, dan 

refinement. Demikian, peranan etika dalam penelitian biologi yaitu mengatur 

peneliti dalam melaksanakan penelitian mengenai apa yang harus dilakukan, 

apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan melalui kode etik berupa kejujuran, 

integritas, ketelitian, keterbukaan, penghargaan kepada hak-hak intelektual, 

kerahasiaan, tanggungjawab untuk publikasi, tanggungjawab permentoran, 

tanggungjawab sosial, tidak diskriminasi, kompetensi, dan legalitas. Etika 

penelitian biologi perlu diajarkan dalam pembelajaran biologi agar akademisi 

sebagai calon peneliti dapat memahami dan mematuhinya, sehingga temuannya 

terhindar dari masalah etis yang merugikan manusia, hewan ataupun 

lingkungan. 
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PENDAHULUAN  

 

Etika adalah cabang filsafat berisi norma yang membahas apa yang benar dan salah 

secara moral, sehingga menjadi tolok ukur baik buruknya tingkahlaku manusia (Afandi, 2017; 

Maramis, 2013). Norma etika diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian biologi, karena 

memberikan orientasi kepada peneliti mengenai apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

selama melakukan penelitian (Grigoryan et al., 2020). Etika ini harus diajarkan dalam 

pembelajaran biologi dan diterapkan dalam kegiatan praktikum dengan harapan dapat melatih 

akademisi sebagai calon peneliti bidang biologi untuk menerapkan prinsip etika dalam seluruh 

aktivitas penelitiannya. Peneliti penting menerapkan prinsip etika dalam seluruh aktivitas 

penelitian biologi agar dapat menghasilkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat untuk manusia 

tanpa merugikan makhluk hidup lain dan lingkungan sekitar (Maftukhin, 2015; Sya’roni, 

2014). 

Fakta justru menunjukkan bahwa banyak hasil penelitian bidang biologi memberikan 

dampak negatif untuk peradaban manusia dan hewan. Kasus ini ditunjukkan oleh penelitian 

yang berhasil menemukan teknik kloning manusia yang dianggap tidak etis, karena dapat 

mengacaukan silsilah keturunan, rentan terhadap pelanggaran hak hidup yang layak, dan resiko 

kecacatan (Suryanti, 2019). Selain itu, terdapat penelitian penyakit manusia melalui rekayasa 

genetika yang melibatkan pengenalan gen manusia menjadi hewan, misalnya memasukkan gen 

kanker manusia ke tikus untuk mempelajari perkembangan penyakit (Harvey & Salter, 2012). 

Penelitian biologi ini menyalahi moral manusia dan mengandung unsur penyiksaan terhadap 

hewan coba. 

Penelitian biologi juga sedang mengembangkan ektogenesis atau rahim buatan untuk 

menggantikan rahim wanita yang sulit hamil, sibuk berkarier, atau kehamilan yang tidak 

diinginkan. Pengembangan rahim buatan ini memberikan beberapa kerugian, yaitu mengurangi 

ikatan batin antara ibu dan anak, memperbesar kemungkinan anak lahir dengan cacat, dan 

menjadi alternatif bagi wanita yang hamil di luar nikah untuk memindahkan embrio dari 

rahimnya tanpa aborsi sehingga akan berdampak negatif terhadap psikologi anak yang 

dilahirkan. Demikian pengembangan rahim buatan juga menimbulkan masalah etis dalam 

penelitian biologi (Fitzgerald et al., 2019; Yaakob et al., 2011). 

Berbagai permasalahan etis dalam penelitian biologi tersebut menunjukkan bahwa 

masih banyak peneliti yang belum menerapkan prinsip etika dalam aktivitas penelitiannya 

(Palk et al., 2020). Oleh karena itu, para akademisi biologi sebagai calon peneliti perlu 

memahami peranan etika dalam penelitian biologi melalui pembelajaran biologi dan 

praktikum. Etika yang berkaitan dengan masalah penelitian biologi disebut bioetika (Mathieu, 

2020). Bioetika adalah penerapan prinsip etika atau kode etik ke dalam pembahasan ilmiah 

biologi. Bioetika berperan sebagai pengaman bagi penelitian biologi, menjembatani antara 

biologi dan kemanusiaan, membantu menyelamatkan peradaban kemanusian, hewan dan 

tumbuhan, serta mempertanggungjawabkan konsekuensi jangka panjang dari kemajuan ilmiah 

sebagai akibat temuan penelitian biologi (Cambra-Badii et al., 2020; Martins et al., 2020; 

Rogotneva et al., 2015; Sugianto, 2017).  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan prinsip dasar etika dan kode etik 

dalam penelitian biologi baik yang menggunakan subyek manusia ataupun hewan, sehingga 

diharapkan para akademisi di bidang biologi dapat memahami dan menerapkan etika dalam 

setiap aktivitas penelitiannya ketika melaksanakan praktikum dalam pembelajaran biologi, agar 

senantiasa mampu menjadi peneliti yang menghasilkan temuan bermanfaat bagi manusia, 

hewan, dan lingkungan, serta tidak menimbulkan masalah etis yang berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan secara daring pada Januari 2021 di Program Studi S2 

Pendidikan Biologi Universitas Negeri Malang. Rancangan kegiatan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi, yaitu 

menganalisis peranan etika dalam pembelajaran dan penelitian biologi yang bersumber dari 

artikel jurnal internasional terindex Scopus, artikel jurnal nasional terindex Sinta, serta rujukan 

lain yang berasal dari statute dan materi diktat dengan cara menggambarkan, mengevaluasi dan 

mengklarifikasi informasi mengenai peranan tersebut (Gani et al., 2021). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Biologi dan Bioetika 

Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup dan lingkungan, sehingga 

berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan manusia. Misalnya, peran biologi dalam 

bidang kedokteran yang berhasil mencegah dan menyembuhkan berbagai penyakit. Bioetika 

atau etika biologi merupakan dimensi etis dari masalah teknologi, ilmu kedokteran, dan biologi 

yang terkait dengan penerapannya dalam kehidupan (Ali, 2019; Rose & Sekhar, 2019). 

Bioetika berperan sebagai pedoman bagi peneliti untuk menentukan apa yang harus dilakukan 

dalam memecahkan masalah biologi melalui kegiatan penelitian. Bioetika perlu diajarkan 

dalam pembelajaran biologi dan diterapkan dalam kegiatan praktikum, sehingga para 

akademisi di bidang biologi dapat terlatih menjadi peneliti yang mematuhi dan tidak melanggar 

etika. 

 

Penerapan Prinsip Dasar Etika dalam Pembelajaran dan Penelitian Biologi dengan 

Subyek Manusia 

 

Tiga prinsip dasar etika yang harus diterapkan dalam penelitian biologi yang 

menggunakan subyek manusia adalah sebagai berikut (Takahashi et al., 2011; Vilma, 2018): 

a. Otonomi, yaitu peneliti harus memberikan informasi yang lengkap mengenai sifat, risiko, 

dan manfaat penelitian, serta memberikan kesempatan yang cukup kepada setiap individu 

untuk bertanya sebelum memutuskan apakah akan berpartisipasi atau tidak dalam 

penelitian tersebut. 

b. Kemurahan hati, yaitu peneliti wajib memaksimalkan manfaat penelitian bagi manusia dan 

meminimalkan risiko kerugiannya. 

c. Keadilan, yaitu peneliti harus memilih partisipan dengan adil, dengan kata lain 

menghindari populasi peserta penelitian yang secara tidak adil dipaksa untuk berpartisipasi 

seperti narapidana. 

Ketiga prinsip dasar etika yang sudah dijelaskan di atas penting untuk dipahami dan 

diterapkan oleh peneliti dalam setiap aktivitas penelitian biologi, agar prosedur yang dilakukan 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan temuannya dapat dipertanggungjawabkan dalam jangka 

panjang. Hal ini dapat tercapai jika ketiga prinsip dasar etika tersebut diajarkan dalam 

pembelajaran biologi, karena perkembangan ilmu biologi di masa depan bergantung pada para 

akademisi di bidang biologi sebagai calon peneliti. 
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Penerapan Prinsip Dasar Etika dalam Pembelajaran dan Penelitian Biologi dengan 

Subyek Hewan  

 

Penelitian yang menggunakan hewan coba diperbolehkan hanya jika dapat 

dipertanggungjawabkan secara etis dengan beberapa ketentuan, yaitu: tujuan penelitian 

bermanfaat, penelitian didesain dengan optimal sehingga kemungkinan besar dapat mencapai 

tujuan penelitian, tujuan penelitian tidak bisa dicapai melalui alternatif subyek selain hewan 

coba, dan manfaat yang dapat dihasilkan oleh penelitian lebih besar dibandingkan penderitaan 

yang dialami hewan coba (Jumrodah, 2016; Soendoro, 2017). Selanjutnya, setelah peneliti 

memenuhi keempat ketentuan diperbolehkannya menggunakan hewan coba dalam penelitian 

biologi, maka ada tiga prinsip dasar etika yang harus diterapkan dalam penelitian tersebut, 

meliputi (Soendoro, 2017; Yurista et al., 2017): 

a. Replacement, yaitu peneliti boleh mengganti hewan coba dari kelompok vertebrata ke 

invertebrata, dan jika memungkinkan disarankan untuk menggunakan kultur sel dan 

jaringan saja. 

b. Reduction, yaitu peneliti disarankan untuk mengurangi jumlah hewan coba dengan syarat 

tidak mengurangi perolehan informasi yang berguna. Hal ini bertujuan untuk 

meminimalkan hewan yang dikorbankan demi kepentingan penelitian, dan menjaga 

kelestarian hewan coba tersebut. 

c. Refinement, yaitu peneliti harus memperlakukan hewan coba dengan baik, dan tidak boleh 

memberikan perlakuan yang dapat menimbulkan rasa sakit jangka panjang. Peneliti tidak 

boleh memberikan perlakuan yang mengandung unsur penganiayaan terhadap hewan coba, 

karena hewan juga memiliki hak hidup seperti manusia. 

Ketiga prinsip dasar etika dalam penelitian yang menggunakan hewan coba tersebut 

harus dipahami dan diterapkan oleh peneliti agar dapat melaksanakan kegiatan penelitian 

dengan baik dan optimal tanpa mengorbankan hewan coba dengan sia-sia. Hal ini juga dapat 

tercapai jika ketiga prinsip dasar etika tersebut diajarkan dalam pembelajaran biologi dan 

diterapkan dalam kegiatan praktikum, sehingga para akademisi di bidang biologi dapat terlatih 

menjadi peneliti yang tidak mengabaikan kesejahteraan dan kelestarian hewan coba. 

 

Peranan Etika dalam Pembelajaran, Praktikum, dan Penelitian Biologi 

 

Etika berperan untuk mendapatkan data yang akurat dan menjaga kualitas hasil 

penelitian biologi, oleh karena itu peneliti perlu memahami berbagai etika yang harus dipatuhi. 

Selain itu, etika berperan untuk memenuhi hak-hak manusia dan hewan dalam penelitian 

biologi (Silalahi, 2020). Demikian, etika berperan penting dalam melaksanakan penelitian 

biologi, sehingga banyak asosiasi professional dalam berbagai bidang keahlian, perwakilan 

pemerintahan dan universitas mempunyai kode etik yang berkaitan dengan etika pelaksanaan 

penelitian sebagai berikut (Duke & Porter, 2013; Vilma, 2018; Walsen, 2010): 

a. Kejujuran, yaitu peneliti harus jujur dalam menggunakan metode, mengumpulkan dan 

mengolah data, serta mempublikasikan hasil penelitian. 

b. Integritas, yaitu peneliti harus berkomitmen untuk ikhlas dan konsisten dalam melakukan 

penelitian. 

c. Ketelitian, yaitu peneliti harus berhati-hati dalam menguji data dengan cara menyertakan 

bukti untuk setiap data penelitian dan membandingkannya dengan artikel penelitian sejenis 

dalam jurnal ilmiah.  

d. Keterbukaan, yaitu peneliti boleh membagi data atau menggunakan data bersama, ide, dan 

sumber rujukan. Selain itu, peneliti harus terbuka untuk menerima kritik dan saran  
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perbaikan terkait penelitiannya. 

e. Penghargaan kepada hak-hak intelektual, yaitu peneliti tidak boleh melanggar hak paten, 

hak cetak, dan berbagai bentuk kepemilikan lainnya dengan tidak melakukan plagiasi. 

Selain itu, peneliti harus memberikan pengakuan atas penelitiannya melalui publikasi di 

jurnal ilmiah. 

f. Kerahasiaan, yaitu peneliti harus merahasiakan identitas partisipan yang tidak diijinkan 

untuk dipublikasi, dana publikasi, dan berbagai hal lainnya yang harus dirahasiakan. 

g. Tanggungjawab untuk publikasi, yaitu peneliti tidak boleh menggunakan dana penelitian 

hanya untuk kemajuan karier sendiri, serta peneliti harus menghindari publikasi yang tidak 

berguna dan mengandung unsur plagiasi. 

h. Tanggungjawab permentoran, yaitu peneliti harus bersedia membimbing mahasiswa atau 

rekan sejawat dalam melakukan penelitian, dan memperlakukan mereka dengan adil. 

i. Tanggungjawab sosial, yaitu peneliti harus mencegah dan meminimalkan kerugian sosial 

yang diakibatkan oleh penelitian. Jika penelitian melibatkan manusia, peneliti harus 

memastikan bahwa studi penelitian akan memberikan manfaat ilmiah yang lebih besar 

kepada partisipan dan masyarakat. Peneliti tidak boleh memaksa partisipan untuk 

menyelesaikan tes semata-mata karena mereka dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

j. Tidak diskriminasi, yaitu peneliti tidak boleh melakukan diskriminasi terhadap mahasiswa 

atau teman sejawat dikarenakan perbedaan ras, etnik, atau faktor lain yang tidak berkaitan 

dengan kompetensi ilmiah. 

k. Kompetensi, yaitu peneliti harus tetap mau belajar sepanjang hayat untuk menjaga dan 

meningkatkan kompetensi profesional diri sebagai ilmuwan. 

l. Legalitas, yaitu peneliti harus selalu sadar dan menerapkan aturan, prinsip dan pedoman 

yang mengatur penelitian yang sedang berlangsung. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa etika berperan penting dalam 

penelitian biologi, yaitu mengatur peneliti dalam melaksanakan setiap aktivitas penelitiannya 

mengenai apa yang harus dilakukan, serta apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, sehingga 

etika penelitian biologi perlu diajarkan dalam pembelajaran biologi dan diterapkan dalam 

praktikum agar para akademisi memahami dan mematuhinya. Pembelajaran dan penelitian 

berdasarkan etika akan menciptakan pembelajaran yang efektif, oleh sebab itu pendidik harus 

merancang pembelajaran semaksimal mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran (Gani et 

al., 2020; Gani & Arwita, 2020; Rezeqi et al., 2020). Pembelajaran dan penelitian biologi akan 

tetap berada di koridor yang benar selama peneliti berpedoman dan menerapkan kode etik 

penelitian tersebut, sehingga temuannya dapat terhindar dari berbagai masalah etis yang 

merugikan baik manusia, hewan ataupun lingkungan. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian biologi yang menggunakan subyek manusia harus menerapkan tiga prinsip 

dasar etika, meliputi otonom, kemurahan hati, dan keadilan. Selain itu, ada tiga prinsip etika 

yang harus diterapkan dalam penelitian biologi yang menggunakan subyek hewan coba yaitu 

replacement, reduction, dan  refinement. Demikian, etika berperan penting dalam penelitian 

biologi baik yang menggunakan subyek manusia ataupun hewan, yaitu mengatur peneliti dalam 

melaksanakan setiap aktivitas penelitiannya mengenai apa yang harus dilakukan, serta apa 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan melalui kode etik berupa kejujuran, integritas, ketelitian, 

keterbukaan, penghargaan kepada hak-hak intelektual, kerahasiaan, tanggungjawab untuk 

publikasi, tanggungjawab permentoran, tanggungjawab sosial, tidak diskriminasi, kompetensi,  
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dan legalitas. Penelitian biologi akan tetap berada di koridor yang benar selama peneliti 

berpedoman dan menerapkan kode etik penelitian tersebut, sehingga temuannya dapat terhindar 

dari berbagai masalah etis yang merugikan baik manusia, hewan ataupun lingkungan, untuk itu 

etika penelitian biologi tersebut perlu diajarkan dalam pembelajaran biologi dan diterapkan 

dalam praktikum agar para akademisi sebagai calon peneliti dapat memahami dan 

mematuhinya. 
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